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Abstrak 
Ciri dari pembelajaran biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di Laboratorium 
maupun di alam. Pelaksanaan praktikum harus ditunjang dengan sarana dan prasarana laboratorium 
biologi yang harus sesuai  dengan standar minimal laboratorium dalam Permendiknas No.24 Tahun 
2007. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium biologi 
di SMA Negeri 1 Kartasura dengan ketetapan standar laboratorium Biologi oleh Permendiknas No.24 
Tahun 2007 dan menganalisis pelaksanaan praktikum pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Kartasura. 
Teknik pengambilan data  pada penelitian yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan 
angket. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 
2015 sampai dengan Juni 2016 di SMA Negeri 1 Kartasura. Hasil Penelitian menunjukan bahwa: 1) 
kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium biologi berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 2007 
dilihat dari tujuh indikator memperoleh persentase masing-masing: a) prasarana 100% (sudah sesuai), 
b) perabot 96,4% (belum sesuai), c) alat peraga 60% (belum sesuai), d) alat dan bahan percobaan 
65,2% (belum sesuai), e) media pendidikan 100% (sudah sesuai), f)  bahan habis pakai 100% (sudah 
sesuai), g) perlengkapan lain 60% (belum sesuai). 2) pelaksanaan praktikum pada pembelajaran biologi 
di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2015/2016 dilihat dari lima indikator memperoleh 
persentase masing-masing: a) kesesuaian materi praktikum 100% (sangat baik), b) jumlah pelaksanaan 
praktikum 40% (kurang), c) minat siswa terhadap praktikum 81% (sangat baik), d) persiapan dan 
pelaksanaan praktikum 76% (baik), e) kendala pelaksanaan praktikum 37% (kurang). Simpulan 
penelitian ini adalah 1) sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura 
berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 2007 dengan persentase rata-rata 83,1% (belum sesuai) 
tergolong belum memenuhi standar minimal 100%  yang tercantum dalam Permendiknas No.24 
Tahun 2007, 2) pelaksanaan praktikum di laboratorium biologi SMA Negeri 1 Kartasura tergolong 
baik dengan persentase rata-rata sebesar 66,8%. 
 
Kata Kunci : laboratorium biologi, sarana prasarana laboratorium, pelaksanaan praktikum biologi 
Abstract 
 The hallmark of learning biology is their lab activities both in the laboratory and in nature. Practical 
implementation should be supported by biology laboratory facilities and infrastructure that must be in accordance with the 
strictest standards in the laboratory Permendiknas No.24 of 2007. This study aims to determine the suitability of 
biology laboratory facilities and infrastructure in SMA Negeri 1 Kartasura with the standard provisions biology 
laboratory by Permendiknas 24 of 2007 and analyze the implementation of practical biology lesson in SMA Negeri 1 
Kartasura. Data collection techniques in research techniques used are observation, interviews, and questionnaires. This 
type of research is qualitative descriptive. The study was conducted in November 2015 until June 2016 in SMA Negeri 
1 Kartasura. Results show that: 1) the suitability of biological laboratory facilities and infrastructure based 
Permendiknas 24 of 2007 seen from seven indicators earn a percentage of each: a) infrastructure 100% (is appropriate), 
b) 96.4% furniture (not appropriate ), c) props 60% (not appropriate), d) the tools and experimental materials 65.2% 
(not appropriate), e) media education 100% (is appropriate), f) consumables 100% (was appropriate) , g) other 
equipment 60% (not appropriate). 2) the implementation of laboratory work in biology learning in SMA Negeri 1 
Academic Year 2015/2016 Kartasura views of five indicators earn a percentage of each: a) the suitability of the 
material practicum 100% (excellent), b) the amount of practical implementation 40% (less) c) the interest of students to 
the lab 81% (excellent), d) the preparation and practical implementation 76% (good), e) constraints practical 
implementation 37% (less). The conclusions of this study were 1) infrastructure biology laboratory at SMA Negeri 1 
Kartasura based Permendiknas 24 of 2007 with an average percentage of 83.1% (not appropriate) pertained not meet 
the minimum standard of 100% listed in Permendiknas 24 in 2007, 2) the implementation of laboratory experiments 
biology SMA Negeri 1 Kartasura relatively good with an average percentage of 66,8%. 
 





Salah satu cakupan IPA adalah pelajaran biologi yang membahas tentang mahluk hidup dan 
lingkungan serta diajarkan untuk menambah informasi, mengembangkan cara berpikir, 
penerapan prinsip, dan membentuk sikap, serta mengembangkan kemampuan mengingat, 
mereorganisasi, meneliti, dan melakukan percobaan (Sapriati, 2006).  
Ciri dari pembelajaran biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di dalam laboratorium 
maupun diluar laboratorium. Banyak konsep-konsep kompleks dalam biologi yang tidak dapat 
hanya dijelaskan secara lisan, namun perlu dilakukan peraktik secara langsung guna memudahkan 
siswa dalam memahami konsep yang cukup rumit. Dengan adanya kegiatan praktikum siswa 
akan memperoleh gambaran secara nyata mengenai teori ataupun materi yang telah diterima 
dikelas. Praktikum akan lebih efektif untuk meningkatkan keahlian siswa dalam pengamatan dan 
meningkatkan ketrampilan serta sebagai sarana berlatih untuk menggunakan peralatan. 
Pelaksanaan praktikum harus ditunjang dengan sarana dan prasarana laboratorium biologi yang 
harus sesuai  dengan standar minimal laboratorium dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. 
Keberadaan  laboratorium  biologi  di  Sekolah Menengah  Atas  (SMA)  sangat  
dibutuhkan  jika  dikaitkan dengan keberadaan mata pelajaran biologi yang merupakan tuntutan  
kurikulum,  karena  biologi  merupakan  pelajaran sains. Proses  pembelajaran  sains  mempunyai  
karateristik khusus  yaitu,  menekankan  pada  komponen-komponen berikut  :  sikap ilmiah,  
proses ilmiah,  dan produk ilmiah. Ketiga  komponen  tersebut  sulit  berkembang  secara 
maksimal  jika  pembelajaran  hanya  berlangsung  dalam ruang kelas  regular  tanpa  
diintegrasikan  dengan  kegiatan praktikum di laboratorium dan akan semakin sulit jika guru yang  
mendampinginya  lebih  bersifat  instruktif  dan  tidak fasilitatif.  Maka  yang  harus  dilakukan  
guru  adalah memaksimalkan kegiatan praktikum dilaboratorium untuk mengembangkan ketiga 
komponen pembelajaran sains (Wijaya, 2012). Selain  itu,  kegiatan  laboratorium berfungsi 
menghubungkan  teori  atau  konsep  dan  praktek, meningkatkan  daya  tarik  atau  minat  siswa,  
dapat memperbaiki  miskonsepsi,dan  mengembangkan  sikap analisis dan kritis pada siswa 
(Maknun, 2012). 
Berdasarkan Permendiknas no 24 tahun 2007 kriteria ruang laboratorium biologi yaitu 
1) ruang laboratorium biologi berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
biologi secara praktek yang memerlukan peralatan khusus, 2) ruang laboratorium biologi dapat 
menampung minimum satu rombongan belajar, 3) rasio minimum ruang laboratorium biologi 
2,4 m2/peserta didik. Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas 
minimum ruang laboratorium 48m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18m2. 
Lebar minimum ruang laboratorium biologi 5 m, 4) ruang laboratorium biologi memiliki fasilitas 
yang memungkinkan pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek 
percobaan, 5) ruang laboratorium biologi dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 
4.7 (lampiran 1).  
Praktikum merupakan  salah  satu  kegiatan  yang sangat  berperan  dalam  menunjang  
keberhasilan  proses belajar  mengajar  IPA  salah  satunya  yaitu  Biologi.  Menurut Rustaman 
dalam Oktavia (2012) dikemukakan  empat  alasan mengenai  pentingnya  kegiatan  praktikum  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  Empat  alasan tersebut yaitu:  (1) praktikum membangkitkan  
motivasi  belajar  IPA;  (2) praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan 
eksperimen;  (3)  praktikum  menjadi  wahana  belajar pendekatan  ilmiah;  dan  (4)  praktikum 
menunjang  materi pelajaran.  Selain  itu, menurut Halimatul dan Supriyanti (2006) fungsi 
praktikum antara lain: a) memperjelas konsep yang disajikan di kelas melalui contoh langsung 
dengan alat, bahan atau peristiwa alam; b) meningkatkan keterampilan intelektual siswa melalui 
observasi atau pencarian informasi teori secara lengkap dan selektif yang mendukung pemetaan 





keterampilan terhadap situasi yang dihadapi; c) melatih dalam merancang eksperimen, melakukan 
eksperimen, menginterpretasi data, dan mengambil sikap ilmiah. 
Mastika (2014) dalam jurnalnya, menyatakan bahwa kondisi daya dukung laboratorium 
IPA/Biologi yang ada di delapan sekolah negeri kota Denpasar menunjukkan bahwa kondisinya 
belum memenuhi standar minimal 100% yang telah ditetapkan yakni: 1) Fasilitas daya dukung 
sarana prasarana yang ada di ruang laboratorium IPA/Biologi yang ada di delapan sekolah SMA 
Negeri Kota Denpasar belum memenuhi standar minimal 100% (80,56%). Demikian pula dari 
hasil penelitian yang dilakukan Fithri (2013), menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 
laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang sebagai pendukung kegiatan 
IPA Fisika termasuk kedalam kategori yang sesuai sekali (SS) dimana memiliki presentase 
kesesuaian dengan standar keseluruhan Permendiknas No.24 Tahun 2007 tentang sarana dan 
prasarana laboratorium IPA dengan hasil (86,37%). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hasruddin (2012), dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 1) frekuensi pelaksanaan praktikum Biologi selama semester gasal kelas XI di 
SMA Negeri se-Kabupaten Karo masih sangat rendah sebagaimana dituntut dalam KTSP. Dari 
20 jenis praktikum Biologi yang harus dilaksanakan presentase pelaksanaan praktikum tertinggi 
adalah (55%) dan terendah adalah (10%) dari jumlah praktikum yang ada dan bila dirata-rata 
(30%) dengan kategori tidak baik. 2) permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan praktikum 
Biologi semester gasal kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Karo meliputi kurangnya waktu 
yang tersedia untuk pelaksanaan praktikum (41%), keadaan laboratorium (59%) yang kurang baik 
dengan perincian peralatan laboratorium (63%), perlengkapan laboratorium (56%), tata tertib 
dilaboratorium (45%) serta kebersihan laboratorium. Demikian pula penelitian yang dilakukan 
Mariyam (2015), menyatakan bahwa: 1) Frekuensi pelaksanaan praktikum sebesar (75%); 2) 
Minat siswa terhadap praktikum sebesar (77%); 3) Waktu pelaksanaan praktikum sebesar (69%) 
dan; 4) Persiapan dan pelaksanaan praktikum sebesar (78%). Jumlah rata-rata presentase 
pelaksanaan praktikum pada pembelajaran biologi (75%) dengan kriteria diterapkan dengan baik. 
Didalam artikel ilmiah Oktavia (2012), diperoleh hasil yaitu: 1) Kelengkapan sarana dan 
prasarana laboratorium biologi tergolong cukup lengkap; 2) Tingkat Intensitas kegiatan 
praktikum tergolong baik; 3) Tingkat intensitas kegiatan praktikum tergolong tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui kesesuaian sarana dan prasarana 
laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura dengan ketetapan standar laboratorium Biologi 
oleh Permendiknas No.24 Tahun 2007 dan menganalisis pelaksanaan praktikum pelajaran biologi 
di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2015/2016. Adapun manfaat yang diperoleh 
diharapkan agar hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan saran bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai acuan bagi penelitian lebih lanjut dengan subyek penelitian yang berbeda dan 
jenis penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi bagi sekolah 
sehingga sekolah dapat meningkatkan kualitas sarana dan prasarana di laboratorium biologi. 
Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan praktikum biologi guna meningkatkan prestasi siswa 
khususnya di SMA Negeri 1 Kartasura. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan Juni 2016 di SMA 
Negeri 1 Kartasura.  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang berjumlah 169 siswa dan guru biologi kelas XI IPA. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 114 siswa yang ditentukan berdasarkan tabel Kracjie. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura, 
sedangkan narasumber dalam penelitian ini adalah guru biologi kelas XI IPA dan siswa kelas XI 
IPA di SMA Negeri 1 Kartasura.   
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Teknik pengambilan data  pada penelitian yang digunakan adalah 1) teknik observasi 
dengan menggunakan instrumen daftar ceklis untuk memperoleh data kesesuaian sarana dan 
prasarana laboratorium berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 2007, dan instrumen lembar 
identifikasi untuk memperoleh data kesesuaian materi praktikum dengan kurikulum, 2) teknik 
wawancara dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara untuk memperoleh data 
jumlah pelaksanaan praktikum, besar minat siswa terhadap praktikum, kegiatan persiapan dan 
pelaksanaan praktikum, dan kendala pelaksanaan praktikum. Wawancara dilakukan terhadap guru 
biologi kelas XI IPA, 3) teknik angket dengan menggunakan instrumen angket untuk 
memperoleh data yang sama dengan teknik wawancara. Angket diberikan kepada siswa kelas XI 
IPA. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif presentase. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian tentang profil laboratorium dan pelaksanaan praktikum pada 
pembelajaran biologi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kartasura disajikan  pada tabel 3 dan tabel 
4. 
Berdasarkan tabel 3, diperlihatkan bahwa kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium 
biologi di SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan Permendiknas No.24 
Tahun 2007 sebesar 83,1%. Hal tersebut berarti sarana dan prasarana yang ada di laboratorium 
biologi SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2015/2016 belum memenuhi standar minimal yang 
tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007, hal ini karena ada faktor yang 
mempengaruhi tingkat kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA Negeri 1 
Kartasura. Faktor pertama, laboratorium di SMA Negeri 1 Kartasura sudah memiliki laboran yang 
bertugas untuk membantu kepala laboratorium dalam mengelola laboratorium, tetapi laboran 
belum pernah mengikuti pelatihan mengenai kompetensi sebagai laboran, sehingga kurangnya 
kemampuan laboran dalam mengelola laboratorium. Faktor kedua, kurang adanya komunikasi 
antara pengelola laboratorium dan guru mata pelajaran biologi, sehingga guru kesulitan dalam 
menyiapkan kebutuhan alat dan bahan praktikum. Faktor ketiga, alat dan bahan yang ada 
dilaboratorium merupakan bantuan dari dinas pendidikan dan anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah berdasarkan usulan dari pengelola laboratorium. Bantuan alat dan bahan yang diberikan 
ada beberapa yang belum sesuai dengan kebutuhan dan belum memenuhi standar minimal yang 
tercantum dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007, sedangkan dari hasil penelitian Indriastuti 
(2013) dilaporkan bahwa sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Tanjung di 
Kabupaten Brebes adalah sebesar 88%, artinya belum memenuhi standar minimal yang 
tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007.  
Tabel 3. Data sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura 
Tahun Ajaran 2015/2016 
Variabel Indikator Persentase (%) 
Sarana dan Prasarana 
Laboratorium 
1. Prasarana  100 
2. Perabot  96,4  
3. Alat Peraga 60 
4. Alat dan Bahan Percobaan 65,2  
5. Media Pendidikan 100 
6. Bahan Habis Pakai 100 
7. Perlengkapan Lain 60 
Rata-rata 83,1 
Namun demikian jika dilihat dari kondisi prasarana sebesar 100%, artinya prasarana 
berupa ruang laboratorium sudah memenuhi standar minimal yang tercantum dalam 





tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran biologi secara praktik. Rasio minimum ruang 
laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura adalah 2,8 m2/peserta didik dan berdasarkan 
permendiknas No. 24 Tahun 2007 adalah 2,4 m2/peserta didik, artinya sudah memenuhi standar 
minimal yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Luas ruang laboratorium 
adalah 95,4 m2 dengan jumlah rombongan belajar 34 orang, sehingga telah melebihi ketentuan 
luas minimum laboratorium dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007 yaitu 48 m2 untuk 
rombongan belajar peserta didik kurang dari 20 orang. Ruang laboratorium biologi memiliki 
fasilitas yang memungkinkan pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek 
percobaan. Berdasarkan hasil penelitian Oktavia (2012) dilaporkan bahwa kondisi prasarana di 
SMA Negeri 1 Suboh di Kabupaten Situbondo adalah  100%, artinya sudah memenuhi standar 




Ruang laboratorium biologi 
 
Gambar 1. Prasarana ruang laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Kondisi perabot hanya sebesar 96,4%, artinya belum memenuhi standar minimal yang 
tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Hal tersebut dikarenakan ada satu 
komponen dalam perabot yaitu lemari bahan tidak tertutup dan tidak terkunci sehingga belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007, sedangkan 
komponen perabot lain seperti kursi, meja kerja, meja demonstrasi, meja persiapan, lemari alat 
dan bak cuci semuanya sudah memenuhi standar minimal yang tercantum dalam Permendiknas 
No.24 Tahun 2007. Berdasarkan hasil penelitian Mastika (2014) dilaporkan bahwa kondisi 
perabot di SMA Negeri 1 Denpasar adalah 82,87%, artinnya belum memenuhi standar minimal 
















Gambar 2. Perabot laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 
2015/2016 
Kondisi alat peraga hanya sebesar 60%, artinya belum memenuhi standar minimal yang 
tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Hal tersebut dikarenakan tidak tersedianya 
beberapa komponen dalam alat peraga yang harus terpenuhi yaitu gambar pewarisan mendel, 
gambar contoh-contoh tumbuhan dari berbagai divisi, gambar contoh-contoh  hewan dari 
berbagai filum, gambar sistem pencernaan hewan, gambar sistem pernapasan hewan, gambar 
sistem peredaran darah hewan, gambar sistem pengeluaran hewan, gambar sistem reproduksi 
hewan, gambar sistem syaraf hewan, dan gambar pohon evolusi. Komponen alat peraga yang 
sudah tersedia yaitu model kerangka manusia, model tubuh manusia, preparat mitosis, preparat 
meiosis, preparat anatomi tumbuhan, preparat anatomi hewan, model DNA, model RNA, 
gambar/ model sistem pencernaan manusia, gambar/ model sistem pernapasan manusia, 
gambar/ model sistem peredaran darah manusia, gambar/ model sistem pengeluaran manusia, 
gambar/ model sistem reproduksi manusia, dan gambar/ model sistem syaraf manusia sudah 
memenuhi standar minimal yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. 
Berdasarkan hasil penelitian Mastika (2014) dilaporkan bahwa kondisi alat peraga 
(gambar/charta) di SMA Negeri 1 Denpasar adalah 114,74%, artinya sudah memenuhi standar 
minimal yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Gambar alat peraga 
laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2015/2016 dapat dilihat pada 
lampiran 8. 
Kondisi alat dan bahan hanya sebesar 62,5%, artinya belum memenuhi standar minimal 
yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Hal tersebut dikarenakan tidak 
tersedianya beberapa komponen dalam alat dan bahan percobaan yang harus terpenuhi yaitu 
mikroskop binokuler, pipet ukur, stop watch, kaki tiga, sumbat karet 2 lubang, potometer, 
termometer suhu tanah, higrometer putar, kuadrat, dan manual percobaan. Ada beberapa 
komponen yang tersedia tetapi belum memenuhi standar minimal yang tercantum dalam 
Permendiknas No.24 Tahun 2007 yaitu perangkat pemeliharaan mikroskop hanya tersedia 1 
set/lab seharusnya 2 set/lab, gelas ukur kurang dari 6 buah/lab, perangak batang statif kurang 
dari 6 set/lab, dan klem universal kurang dari 10 buah/lab. Berdasarkan hasil penelitian Mastika 
(2014) dilaporkan bahwa kondisi alat dan bahan (alat ukur dasar) di SMA Negeri 5 Denpasar 
adalah 112,27%, artinya sudah memenuhi standar minimal yang tercantum dalam Permendiknas 
No.24 Tahun 2007. Gambar alat dan bahan laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura 
tahun ajaran 2015/2016 dapat dilihat pada lampiran 9. 
Kondisi media pendidikan sebesar 100%, artinya sudah memenuhi standar minimal 
yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Hal tersebut dikarenakan komponen 
dalam media pendidikan sudah terpenuhi dan sesuai dengan standar yaitu papan tulis dengan 
ukuran 90 cm x 200 cm, ditempatkan pada posisi yang memungkinkan seluruh peserta didik 
melihatnya dengan jelas, warna hitam/putih, dan kondisi baik, sedangkan dari hasil penelitian 
Mastika (2014) dilaporkan bahwa kondisi media pendidikan di SMA Negeri 3 Denpasar adalah 







Gambar 5. Media pendidikan laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Kondisi bahan habis pakai sebesar 100%, artinya sudah memenuhi standar minimal 
yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Hal tersebut dikarenakan semua 
komponen dalam bahan habis pakai tersedia, kondisinya baik dan tidak kadaluarsa, sedangkan 
dari hasil penelitian Mastika (2014) dilaporkan bahwa kondisi bahan habis pakai di SMA Negeri 2 
Denpasar adalah 71,05%, artinya belum memenuhi standar minimal yang tercantum dalam 
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Gambar 6. Bahan habis pakai laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Kondisi perlengkapan lain hanya sebesar 60%, artinya belum memenuhi standar 
minimal yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. Hal tersebut dikarenakan tidak 
tersedianya beberapa komponen dalam perlengkapan lain berupa tempat sampah dan jam 
dinding. Komponen yang tersedia yaitu soket listrik, alat pemadam kebakaran dan peralatan P3K 
dan sudah memenuhi standar minimal yang tercantum dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007, 
sedangkan dari hasil penelitian Mastika (2014) dilaporkan bahwa kondisi perlengkapan lain di 
SMA Negeri 4 Denpasar adalah 104,44%, artinya sudah memenuhi standar minimal yang 
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Gambar 7. Perlengkapan lain laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun 
Ajaran 2015/2016 
 Berdasarkan tabel 4, diperlihatkan bahwa pelaksanaan praktikum dengan persentase 66,8% 
(baik), artinya pelaksanaan praktikum biologi di SMA Negeri 1 Kartasura sudah terlaksana 
dengan baik. Pelaksanaan praktikum ini meliputi beberapa indikator yaitu kesesuaian materi 
praktikum, jumlah pelaksanaan praktikum, minat siswa terhadap pelaksanaan praktikum, 
persiapan dan pelaksanaan praktikum, serta kendala dalam pelaksanaan praktikum.  
Pada indikator kesesuaian materi praktikum persentase sebesar 100% (sangat baik), 
artinya materi praktikum yang disampaikan oleh guru sudah sesuai dengan kurikulum KTSP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesesuaian materi praktikum. Faktor pertama, materi yang disampaikan telah mengacu pada RPP 
yang dibuat oleh guru. Faktor kedua, penyampaian materi praktikum selalu memperhatikan SK, 
KD dan indikator yang ada sehingga sudah sangat sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Faktor 
ketiga, materi praktikum sudah disampaikan pada saat pembelajaran biologi dikelas. Faktor 
keempat, sebelum pelaksanaan praktikum guru selalu memberikan motivasi dan pendahuluan 
materi mengenai praktikum yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian Hamidah (2014) 
dilaporkan bahwa materi yang dipraktikumkan di SMA Negeri se-Kota Jambi adalah 78,41% 
(baik). 
Tabel 4. Data pelaksanaan praktikum pada pembelajaran biologi kelas XI di SMA 
Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2015/2016 





1. Kesesuaian Materi Praktikum 100 SB 
2. Jumlah Pelaksanaan Praktikum 40 K 
3. Minat Siswa Terhadap Praktikum 81 SB 
4. Persiapan dan Pelaksanaan Praktikum 76 B 
5. Kendala Pelaksanaan Praktikum 37 K 
Rata-rata 66,8 B 
Keterangan (Riduwan, 2010): 
81% < X ≤ 100% 
61% < X ≤ 80% 
41% < X ≤ 60% 
: Sangat Baik (SB) 
: Baik (B) 
: Cukup (C) 
21% < X ≤ 40% 
0% < X ≤ 20% 
 
: Kurang (K) 
: Tidak Baik (TB) 
 
Pada indikator jumlah pelaksanaan praktikum persentase hanya sebesar 40% (kurang), 
artinya intensitas pelaksanaan praktikum masih sangat rendah dengan jumlah 2-3 kali saja selama 
satu semester ganjil. Berdasarkan dari hasil dilapangan penyebab rendahnya jumlah pelaksanaan 
praktikum ada beberapa faktor. Faktor pertama, masih kurangnya sarana dan prasarana khususnya 
alat dan bahan yang dibutuhkan selama praktikum sehingga menurunkan semangat guru untuk 
melaksanakan kegiatan praktikum. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Hasruddin (2012) dan Oktavia (2012) dimana penyebab utama rendahnya jumlah pelaksanaan 
praktikum dikarenakan kurangnya alat dan bahan yang digunakan selama praktikum. Faktor 
kedua, laboran yang kurang cakap dalam menyiapkan alat dan bahan juga menjadi penyebab 
rendahnya pelaksanaan praktikum biologi. Faktor ketiga, guru merasa kesulitan membagi waktu 
untuk mengajar sekaligus menyiapkan alat dan bahan praktikum. Faktor keempat, guru lebih 
memilih hanya melakukan demonstrasi dikelas atau dengan menampilkan video pelaksanaan 
kegiatan praktikum yang berkaitan. Berdasarkan dari hasil penelitian Hasruddin (2012) 
dilaporkan bahwa jumlah/frekuensi pelaksanaan praktikum di SMA Negeri E Kabupaten Karo 





Pada indikator minat siswa terhadap praktikum adalah sebesar 81% (sangat baik), 
artinya perhatian dan antusias siswa terhadap pelaksanaan praktikum sangat tinggi. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi besar minat siswa terhadap praktikum. Faktor pertama, siswa 
berlomba dalam menyelesaikan kegiatan praktikum dan diskusi dengan dibantu motivasi dari 
guru, sehingga kegiatan praktikum menjadi sangat menarik dan selalu dinantikan oleh siswa. 
Faktor kedua, menurut siswa kegiatan praktikum memacu adrenalin, menambah semangat dalam 
belajar, dan membentuk rasa ingin tahu yang tinggi untuk membuktikan fakta dari teori yang 
telah mereka pelajari sebelumnya. Menurut pendapat Hasruddin (2012), dalam proses belajar 
mengajar, perhatian siswa terhadap materi yang diberikan sangat mempengaruhi berhasil 
tidaknya proses belajar mengajar tersebut. Perhatian siswa yang lebih intensif terhadap materi 
pelajaran yang diberikan guru akan menyebabkan transfer ilmu pengetahuan yang terjadi lebih 
mudah sehingga diharapkan proses belajar mengajar akan dapat lebih berhasil. Faktor ketiga, 
Kegiatan praktikum di laboratorium diharapkan mampu memberikan keterampilan kerja ilmiah 
bagi siswa dan menambah keterampilan dalam menggunakan alat/media praktikum. Berdasarkan 
hasil penelitian Hasruddin (2012) dilaporkan bahwa minat siswa terhadap kegiatan laboratorium 
di SMA Negeri se-Kabupaten Karo adalah 86% (sangat baik) 
Pada indikator persiapan dan pelaksanaan praktikum diperlihatkan bahwa persentase 
sebesar 76% (baik). Hal tersebut dikarenakan  kualitas persiapaan dan pelaksanaan praktikum 
dilaboratorium biologi dipengaruhi oleh faktor guru dan fasilitas laboratorium. Faktor pertama, 
faktor guru berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan guru memiliki peran yang sangat besar 
sebagai pihak yang mempersiapan dan melaksanaan praktikum. Sebelum praktikum dimulai guru 
dibantu dengan laboran menyiapkan segala kebutuhan yang akan digunakan saat praktikum, guru 
memberikan penjelasan sebagai pengantar untuk siswa sebelum melakukan kegiatan praktikum, 
guru menjadi motivator penting untuk meningkatkan semangat siswa, guru harus mampu untuk 
membuat siswa berperan aktif selama kegiatan praktikum berlangsung, dan diakhir praktikum 
guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan hasil praktikum. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Oktavia (2012), bahwa guru menempati kedudukan sentral, sebab peran guru sangat 
menentukan pelakasanaan pendidikan disekolah. Faktor kedua, faktor fasilitas laboratorium peran 
fasilitas laboratorium juga berpengaruh terhadap persiapan dan pelaksanaan praktikum. 
Laboratorium harus memiliki kelengkapan sarana dan prasarana serta pengelolaan laboratorium 
yang baik agar dapat menunjang kegiatan praktikum. Berdasarkan hasil penelitian Hasruddin 
(2012) dilaporkan bahwa persiapan dan pelaksanaan praktikum biologi di SMA Negeri se-
Kabupaten Karo adalah 71% (baik). 
Pada indikator kendala dalam pelaksanaan praktikum hanya sebesar 37% (kurang), 
artinya masih ada kendala yang dihadapi baik oleh guru ataupun siswa dalam pelaksanaan 
praktikum. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, diketahui bahwa ada beberapa 
faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan praktikum. Faktor pertama, guru harus 
menyiapkan sendiri alat dan bahan yang akan digunakan saat praktikum sehingga cukup 
merepotkan. Faktor kedua, laboran kurang tanggap terhadap kebersihan laboratorium. Faktor 
ketiga, saat praktikum berlangsung guru kesulitan dalam mengkondisikan siswa untuk tetap tertib, 
siswa cenderung lebih aktif dan tidak mendengarkan petunjuk dari guru. Faktor keempat, 
kelengkapan sarana prasarana masih belum memadai. Faktor kelima, guru harus mampu 
melakukan pemilihan praktikum yang tepat disesuaikan dengan waktu dan fasilitas yang ada. 
Menurut Hamidah (2014) dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan ada berbagai kendala yang 
masih dihadapi guru dalam pelaksanaan praktikum biologi yaitu keberadaan laboratorium yang 
tidak digunakan sebagai tempat praktikum biologi, siswa malas mengumpulkan laporan biologi 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan: 
1. Sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura berdasarkan 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dengan persentase rata-rata 83,1% artinya sarana dan 
prasarana yang ada belum memenuhi standar minimal yang tercantum dalam Permendiknas 
No.24 Tahun 2007. 
2. Pelaksanaan praktikum di laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Kartasura tergolong baik 
dengan persentase rata-rata sebesar 66,8%. 
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